BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Berbahasa adalah aktivitas sosial. Seperti halkiyatas-aktivitas sosial yang
lain, kegiatan berbahasa baru terwujud apabila sianterlibat di dalamnya.
Dalam berbicara, penutur dan mitra tutur sama-sameayadari bahwa ada
kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, penggundahasanya, dan
interpretasi-interpretasinya terhadap tindakan wleapan lawan tuturnya. Setiap
peserta tindak tutur bertanggung jawab terhadagakian dan penyimpangan
terhadap kaidah kebahasaan di dalam interaksidintyu

Seiring dengan perkembangan zaman, analisis mangeibahasaan menjadi
daya tarik tersendiri bagi para ahli linguistik.ngga saat ini, berbagai kajian
mengenai kebahasaan semakin berkembang. Analisiganai kebahasaan
tersebut tidak hanya difokuskan pada bentuk tulssga, akan tetapi sekarang ini
telah berkembang hingga analisis fungsi pemakaahiaga lain.

Sebuah wujaran yang kita gunakan pada hakekatnydungsr untuk
mengungkapkan unsur kongnitdognitive element seperti ilmu pengetahuan,
pemahaman akan konsep, dan sebagainya. Biasanymihalengindikasikan
bahwa dalam setiap tuturan yang di ujarkan olelemasg ternyata akan
mencerminkan kompetensi yang dimilikinya. Selaimmketensi dalam setiap

ujaran juga akan mencerminkan unsur sikap. Unsapsdalam hal ini adalah



unsur yang memperlihatkan maksud penutur pikirarnupe, kegiatan, dan juga
alasan dari penutur tersebut.

Hal ini membuktikan bahwa kemampuan serta kapasijasan dalam
berkomunikasi yang dimiliki seseorang dibentuk olgbmampuan dalam
berbahasa serta pengetahuan yang dimilikinya. Kgunam berbahasa tersebut
akan diaplikasikan ke dalam ujaran serta tindakabjaran serta tindakan ini
disebut dengahnguistic performance atau penampilan kebahasaan.

Seorang penutur dalam berkomunikasi dituntut umtgmiliki kemampuan
dan ketrampilan dalam kalimat dan memetakan kalinyahg hendak
diujarkannya. Hal ini dimaksudkan agar penutur tdapemetakan kalimat yang
diujarkannya dengan tepat. Disamping itu kegunaannya adalah ia dapat
memahami makna dari ujaran yang hendak disampaikfilawan bicaranya.

Untuk dapat berkomunikasi secara efektif seorangijpe tidak hanya harus
memiliki kemampuan dalam berbahasa saja, akani tetaparus memiliki apa
yang disebut dengatommunicative competence ini mengacu pada kemampuan
seseorang dalam menyepadankan penggunaan bahagsm d#tmasi yang ada,
pada siapa ia berbicara serta bagaimana mengutarakisud yang hendak
ditujunya. Ahli linguis lain menyebut kemampuarstbut dengan istilah “strategi
komunikasi.”

Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisisapgyaran dan pematuhan
prinsip kerja sama, kesopanan, dan jenis tindtak apa saja yang sering mereka

gunakan saat berlangsungnya transaksi.



Peneliti sering melihat seorang petugas koperasiupora nasabah
diperlakukan secara tidak sopan dengan tuturan pengagai alasan dan itulah
fakta di lapangan yang dialami oleh seorang petkgagrasi maupun nasabah.
Seorang petugas koperasi tidak boleh bertindakrkkspada nasabah Mis:
“berbicara dengan nada tinggi saja tidak bolehabissebut haruslah sesuai
dengan etika. Hal inilah yang membuat rasa penaspemeliti ingin lebih
mengenal bagaiman tuturan-tuturan yang dilakuka slasabah dan petugas
koperasi saat terjadinya transaksi. Pengamatanlifpedie lapangan banyak

terdapat alas an-alasan yang tidak logis. Sepatdidi bawah ini:

Ibu Yanti: Maaf, Besok ajah yah sekalian dibayar.
Penagih: Kenapa besok?

Ibu Yanti: Kemarin-kemarin dibayar ko.

Penagih: Sekarang?

Ibu Yanti: Gah bayar, gara-gara sakit, baru puldergrumah sakit tadi
malam.

Penagih: iah udah, besok saya kesini lagi.

Umumnya, panjang pendek suatu tuturan dapat megmentiingkat
kesopanan tuturan tersebut karana semakin panjgnn seseorang semakin
besar pula keinginan orang itu untuk bersikap si&e@ada lawan bicaranya.

Dari hasil data yang di lakukan oleh peneliti sebelya yaitu fikri Budiman
(2010) yang berjudul “Strategi Tindak Tutur Petud@slayanan Konsumen
Perusahaan Penyediaan jasa telkomsel PT> TELKOMStea Situasi Melayani
Pelanggan”. Fikri Budiman menyimpulkan pematuhangg kesantunan dalam
berbahasa dilakukan semaksimal mungkin oleh petugdsm hal melayani

konsumen, dianggap akan mempengaruhi penilaianadeph kredibilitas



perusahaan tersebut dimata konsumen. Peneliti anghmasilkan fakta bahwa
pematuhan terhadap prinsip kesantunan memberi kessitif dari lawan tutur

terhadap orang yang mematuhi prinsip dalam bertutur

Seperti penelitian sebelumnya Dini nurmalasari 80@&ng berjudul “strategi
komunikasi pramuniaga di daerah jalan kepatihan’nymepulkan strategi
komunikasi yang digunakan oleh pramuniaga untukoayesi kesepakatan dalam
proses tawar menawar dengan konsumenya adalahrdeaga meminimalkan
ketidaksepakatan yang terjadi antara dirinya dansimen dalam melakukan
tawar menawar dengan konsumennya, ketidaksepattalam menentukan dalam
penentuan harga merupakan hal yang biasa terjadyd& pelanggaran terhadap
prinsip kesantunan yang dilakukan oleh pramuniagterutama jika harga
penawaran yang diminta oleh konsumen masih tentehdah. Pelanggaran
terhadap maksim kesepakatan, maksim kebijaksanaanksim penerimaan
lebih sering terjadi pada kegiatan tawar menawami\, pelanggaran terhadap
prinsip kesantunan tersebut tidak dapat disalalsktama salah satu pihak masih

belum bisa sepakat dengan harga penawaran tersebut.

1.2 Identifikasi Pendlitian

1) Adanya pelanggaran-pelanggaran dan pematuhan #&rhaatinsip
pragmatik demi memenuhi prinsip sopan santun bedazh

2) Pengaruh situasi dan latar belakang sosial terha@&pa suatu tuturan.



3) Adanya pelanggaran dan pematuhan prinsip kerja siamakesopanan

yang terjadi pada tuturan antara petugas kopeaasndsababh.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi yang telah dipaparkan lsefeya, penelitian ini
dibatasi pada masalah berikut.
1) Wujud bahasa yang diteliti berupa dialog atau betupuran.
2) Tuturan yang diteliti yaitu tuturan antara nasatdahgan petugas koperasi.

3) Konteks tuturan yang diteliti yaitu saat nasabaimiveeyar utang.

1.4 Rumusan Masalah
Untuk mencapai tujuan penelitian yang diinginkaemydis merasa perlu
merumuskan masalah terlebih dahulu. Merujuk pada keelakang, penulis

merumuskan masalah pada beberapa pertanyaan berikut

1) Bagaimana pematuhan dan pelanggaran prinsip keme s/ang terjadi
antara petugas koperasi dengan nasabah saat neglakaksaksi?

2) Bagaimana pematuhan dan pelanggaran prinsip kesopgang terjadi
antara petugas koperasi dengan nasabah saat neatakaksaksi?

3) Bagaimana jenis tindak tutur yang terjadi antartuges koperasi dan

nasabah saat melakukan transaksi?



15 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti ini fikemiujuan

mendeskripsikan dan menjelaskan hal-hal sebag&utber

1) Menjelaskan bagaimana pematuhan dan pelanggamasipokerja sama
yang terjadi antara petugas koperasi dengan nassdéah melakukan
transaksi.

2) Menjelaskan Bagaimana pematuhan dan pelanggarasigptesopanan
yang terjadi antara petugas koperasi dengan nassdaih melakukan
transaksi.

3) Menjelaskan bagaimana jenis tindak tutur yang derpntara petugas

koperasi dan nasabah saat melakukan transaksi

1.6 Manfaat Penelitian
1) Bagi peneliti, menambah pengalaman tentang pragmigtiususnya
mengenai kajian prisip kerja sama dan prinsip kasap dalam bertutur.
2) Menambah kajian tentang pragmatik, terutama dend@amomena
berbahasa yang terjadi di masyarakat.
3) Untuk petugas koperasi saat melakukan penagihan juza kepada
nasabah saat bertutur kepada petugas supaya metigarhstrategi

tindak tutur.



1.7 Defenisi Operasional

1) Koperasi merupakan industri jasa keuangan yanguigsf sebagai

2)

3)

4)

lembaga perantara yang menawarkan berbagai jagauyamanya adalah
jasa penyimpanan uang dan jasa pemberian pinjamgreSt income

services).

Tindak tutur adalah penggunaan bahasa dalam beiotkan yang

dilakukakan oleh petugas koperasi saat melakukamagiean pada
nasabah.

Prinsip kerja sama adalah tuturan yang dilakukaath slasabah kepada
petugas koperasi saat melakukan pembayaran tagiaag tuturanya

selalu relepan dengan konteks, jelas dan mudaahdirpi.

Prinsip kesopanan adalah prinsip bertutur nasabapada petugas

koperasi yang dilandasi dengan aturan berbahasa.



